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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
	Perkembangan teknologi pada saat ini yang paling banyak didiskusikan oleh banyak kalangan adalah mengembangkan teknologi ke arah bisnis transportasi yang modern dengan menggunakan kecanggihan aplikasi(Arisanty, 2016). Salah satu contoh dari pengembangan teknologi dalam transportasi yaitu jasa ojek online.
Saat ini ojek online telah populer dikarenakan jasa tersebut menawarkan inovasi-inovasi terbaru mengenai transportasi yang digabungkan dengan teknologi komunikasi secara online sehingga memberikan kemudahan bagi penggunanya(Arisanty, 2016). Ojek online sendiri memiliki berbagai kalangan pengguna seperti mahasiswa, karyawan, ibu rumah tangga, dll. Bagi pelaku bisnis perkembangan teknologi seperti ini dapat dimanfaatkan dengan sangat baik. Tak terkecuali pelaku bisnis dari kalangan mahasiswa yang ditempatnya belum terdapat aplikasi ojek online seperti yang ada di kota-kota. Mereka melakukan pengembangan terhadap ojek online untuk suatu kalangan tertentu yaitu sesama kalangan mahasiswa. Ojek online kampus seperti yang ada pada Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya ini merupakan satu contoh kreatifitas dari pelaku bisnis. Dimana pebisnis menjalankan bisnisnya ini dengan  memanfaatkan tool yaitu sosial media line.
Line merupakan suatu aplikasi berkirim pesan yang digunakan secara gratis di perangkat smartphone. Aplikasi Line  terdapat fitur timeline sebagai wadah untuk berbagi status, pesan suara, video, foto, kontak dan informasi lokasi(Naomi, 2016).Sehingga pebisnis dari ojek online dapat berinteraksi dan bertransaksi dengan pelanggan melalui sosial media ini. 
	Aplikasi Instant Messaging Line juga berfungsi sebagai media bisnis dikarenakan media sosial ini memiliki beberapa kelebihan dari segi biaya dan juga waktu. Seperti dari segi biaya penggunaan sosial media ini dapat dijadikan media promosi yang murah dibandingkan sosial media lainnya. Adapun dari segi waktu melalu line promosi pun dapat dilakukan kapan dan dimana saja serta dapat dilihat secara tepat waktu dan dapat langsung mendapatkan feedback dari konsumen dan penyebaran informasi pun semakin luas ke daerah dan global(Nurfitriani,2017). 
Adanya ojek online di kampus Universitas Srwijaya Indralaya ini dapat membantu mahasiswa-mahasiswi untuk menjalankan aktivitasnya dengan lebih mudah. Mengingat ada lebih dari lima jenis ojek online di kampus Indralaya ini dan juga masing-masing ojek online kampus ini memiliki beberapa layanan seperti yang terutama yaitu ojek antar jemput untuk ke kampus, pesan makanan, cetak tugas, kirim barang dan lain-lainnya.
Terlepas dari berkembangnya sebuah inovasi dalam proses bisnis, perusahaan terlebih dahulu harus mengenal pelanggannya, hal tersebut diperlukan dalam rangka mengkaji kebutuhan para pelanggan. Pemahaman terhadap pelanggan akan turut serta menentukan pencapaian kinerja yang maksimal dari perusahaan dalam melakukan pengembangan terhadap produk yang diberikan kepada pelangga(Abdul, 2018).
Seberapa besar persepsi kegunaan dan manfaat suatu teknologi, seberapa sederhana dan mudahnya teknologi tersebut digunakan dan seberapa besar peningkatan suatu kinerja dapat dicapai dengan adanya teknologi tersebut, penyedia layanan dapat menggunakan model Technology Acceptance Model (TAM) untuk mengetahui serta mengukurnya(Prasetianingrum, 2017).
Fenomena komunikasi yang terjadi di dunia internet melalui media sosial berkaitan dengan penerimaan dan bagaimana pengalaman mereka menggunakan media sosial tersebut. Davis (1989) telah membangun sebuah model untuk menganalisis dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan terhadap teknologi informasi dan komunikasi (ICT) yaitu Model Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model) atau disingkat dengan TAM. TAM merumuskan dua faktor utama dalam penerimaan pengguna terhadap teknologi baru yaitu faktor kemudahan yang dirasakan (perceived ease of use) dan manfaat yang dapat dirasakan (perceived usefulness)(Rimayanti, Lubis, 2016).
Berdasarkan hal tersebut diatas maka penulis menyusun skripsi ini dengan judul “Penerapan Technology Acceptance Model (TAM) pada Ojek Online Kampus dengan Memanfaatkan Sosial Media Line (Studi Kasus : Universitas Srwijaya Kampus Indralaya).

[bookmark: _Toc527537082][bookmark: _Toc527537207][bookmark: _Toc534569355][bookmark: _Toc3272375][bookmark: _Toc3299149][bookmark: _Toc527294242][bookmark: _Toc527294917]1.2 	Rumusan Masalah
Bagaimanakah sikap penerimaan pelanggan terhadap ojek online kampus dengan memanfaatkan sosial media line?
[bookmark: _Toc527537083][bookmark: _Toc527537208][bookmark: _Toc534569356][bookmark: _Toc3272376][bookmark: _Toc3299150]1.3	Tujuan
[bookmark: _Toc527537084][bookmark: _Toc527537209][bookmark: _Toc534569357][bookmark: _Toc3272377][bookmark: _Toc3299151]1. Untuk menganalisis dan mengetahui sikap penerimaan pelanggan terhadap ojek online kampus berdasarkan pengaruh faktor antar variabel yaitu :
- apakah faktor kemudahan dan kemanfaatan secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap minat penggunaan dalam transaksi ojek online kampus?
- apakah faktor kemudahan berpengaruh secara signifikan terhadap minat penggunaan dalam transaksi ojek online kampus?
- apakah faktor kemanfaatan berpengaruh secara signifikan terhadap minat penggunaan dalam transaksi ojek online kampus?
- apakah faktor minat penggunaan berpengaruh secara signifikan terhadap kondisi nyata penggunaan  dalam transaksi ojek online kampus?
	
[bookmark: _Toc527294243][bookmark: _Toc527294918][bookmark: _Toc527537085][bookmark: _Toc527537210][bookmark: _Toc534569358][bookmark: _Toc3272378][bookmark: _Toc3299152]1.4	Manfaat
	Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pelaku bisnis ojek online kampus sebagai bahan penilaian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi baik buruknya transaksi dengan pelanggan melalui sosial media line.

[bookmark: _Toc527294244][bookmark: _Toc527537211][bookmark: _Toc534569359][bookmark: _Toc3272379][bookmark: _Toc3299153]1.5	Batasan Masalah
	Dalam penelitian skripsi ini penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas yakni :
1. Objek penelitian adalah sosial media line dalam ojek online kampus di Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya.
2. Meneliti sikap penerimaan pelanggan terhadap ojek online kampus dengan memanfaatkan sosial media line.
3. Data yang digunakan hanya data yang berkaitan dengan penerimaan pelanggan terhadap ojek online kampus.
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[bookmark: _Toc527294626][bookmark: _Toc527296438][bookmark: _Toc527536532][bookmark: _Toc534569480][bookmark: _Toc3272761][bookmark: _Toc3299218]2.1	Kajian Pustaka
	Penelitian yang dilakukan oleh Ricky Aditya dan Aditya Wardhana, Universitas Perceived Usefulness Telkom dengan judul Pengaruh Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use Terhadap Behavioral Intention dengan Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) Pada Pengguna Instant Messaging Line di Indonesia mendapat hasil pembahasan yang disertai dengan teori-teori yang mendukung mengenai pengaruh Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use terhadap Behavioral Intention dengan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) pada pengguna Instant Messaging LINE di Indonesia, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) Perceived Usefulness pada pengguna instant messaging LINE di Indonesia berada pada posisi angka 75,81%. Berdasarkan garis kontinum variabel Perceived Usefulness berada pada kategori tinggi, artinya responden telah merasakan manfaat yang diberikan oleh instant messaging LINE. Item yang memiliki nilai tertinggi dalam variabel yaitu “Sticker yang memudahkan dalam mengungkapkan ekspresi” dengan bobot 82,4% dan yang memiliki nilai terendah yaitu pada item” fitur LINE games memberikan hiburan” dengan bobot 62,6%. 2) Perceived Ease of Use pada pengguna instant messaging LINE di Indonesia berada pada posisi angka 81,43%. Berdasarkan garis kontinum variabel Perceived Ease of Use berada pada kategori tinggi. Item yang memiliki nilai tertinggi dalam variabel Perceived Ease of Use“Mudah dalam belajar mengoperasikan LINE” dengan bobot 83,85% dan yang memiliki nilai terendah yaitu pada item “mudah dalam mengendalikan fiturfitur LINE” dengan bobot 79,95%. 3) Behavioral Intention pada pengguna instant messaging LINE di Indonesia berada pada posisi angka 79,52%. Berdasarkan garis kontinum variabel Behavioral Intention berada pada kategori tinggi. Item yang memiliki tertinggi dalam variabel Behavioral Intention yaitu item“saya bermaksud menggunakan LINE dalam waktu dekat” dengan bobot 80,9% dan yang memiliki nilai terendah yaitu “saya berniat menggunakan LINE dalam aktivitas sehari-hari secara terus-menerus” dengan bobot 77,6%. 4) Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa variabel Perceived Usefulness berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention pada pengguna instant messaging LINE di Indonesia. 5) Dari analisis data dapat diketahui bahwa variabel Perceived Ease of Use berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention pada pengguna instant messaging LINE di Indonesia. 6) Data dari hasil penelitian menunjukan bahwa Perceived Usefulness (X1) dan Perceived Ease of Use (X2) secara bersama-sama mempengaruhi Behavioral Intention (Y) pada pengguna instant messaging LINE di Indonesia(Aditya,Wardhana, 2016.)
Penelitian berjudul Penerapan Technology Acceptance Model pada Ojek Online Kampus dengan Memanfaatkan Sosial Media Line membahas tentang bagaimana sikap pelanggan penggunaan sosial media line dalam menggunakan ojek online kampus. Dan juga memberikan kesempatan kepada pelaku bisnis ojek online  untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi baik buruknya transaksi dengan pelanggan melalui sosial media line.
Pada penelitian ini penulis menggunakan model Technology Acceptance Model yang telah di modifikasi oleh Gahtani (2001) , dimana TAM dengan mengggabungkan variabel minat penggunaan (behavioral intention to use) dan kondisi nyata penggunaan (actual system use) menjadi variabel penerimaan (acceptance). 



[bookmark: _Toc527294627][bookmark: _Toc527296439][bookmark: _Toc527536533][bookmark: _Toc534569481][bookmark: _Toc3272762][bookmark: _Toc3299219]2.2 	Landasan Teori
[bookmark: _Toc527294628][bookmark: _Toc527296440][bookmark: _Toc527536534][bookmark: _Toc534569482][bookmark: _Toc3272763][bookmark: _Toc3299220]2.2.1	Technology Acceptance Model (TAM)
Metode penerimaan teknologi (Technology Acceptence Model) atau disingkat dengan TAM pertama sekali dikenalkan oleh Davis pada tahun 1989 yang mengadaptasi model TRA (Theory of Reasoned Action). 
 TAM merupakan salah satu jenis teori yang menggunakan pendekatan teori perilaku (behavioral theory) yang banyak digunakan untuk meninjau proses adopsi teknologi informasi. Bagaimanapun model yang bagus tidak hanya memprediksi, namun  juga harus bisa menjelaskan. Rupanya dengan model TAM dan indikatornya memang sudah teruji dapat mengukur penerimaan teknologi. Dengan demikian menggunakan TAM maka akan mampu menjelaskan mengapa menggunakan teknologi bisa diterima atau tidak oleh pengguna. 
TAM memberikan dasar untuk mengetahui pengaruh faktor eksternal terhadap kepercayaan, sikap, dan tujuan dari penggunanya.Hal ini disebabkan oleh penggunanya yang tidak mempunyai minat untuk menggunakannya. Sesuai dengan istilah TAM, bahwa “A” singkatan dari “Acceptance” artinya penerimaan. Sehingga bisa dikatakan bahwa TAM merupakan suatu model analisis untuk mengetahui perilaku pengguna akan penerimaan teknologi. 
Perbedaan mendasar antara TRA dan TAM adalah penempatan sikap-sikap dari TRA, dimana TAM memperkenalkan dua variabel kunci, yaitu perceived ease of use (kemudahan) dan perceived usefulness (kebermanfaatan) yang memiliki relevansi pusat untuk memprediksi sikap penerimaan pengguna (Acceptance of IT) terhadap teknologi komputer(Fatmawati, 2015).
 (
 
 
 
 
 
Perceived Ease 
Of Use
Behavioral
Intention to Use
 
Actual
System Use
(
Perceived Usefulness
)
							Acceptance of IT
[bookmark: _Toc3299221]Gambar 2.1 Modifikasi Model TAM Chuttur (1996) dan Gahtani (2001)
[bookmark: _Toc527294629][bookmark: _Toc527296441][bookmark: _Toc527536535][bookmark: _Toc534569483][bookmark: _Toc3272764][bookmark: _Toc3299222]2.2.1.1	Perceieved Of Usefulness 
Perceived of usefulness atau kemanfaatan adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa dengan menggunakan sistem tertentu akan memberikan peningkatan terhadap performanya (Davis & Davis, 1989). Menurut (Chin, Todd, & Todd, 2010) Kemanfaatan dapat terbagi menjadi 2 kategori yaitu (1) Kemanfaatan dengan estimasi satu faktor dan (2) Kemanfaatan dengan estimasi 2 faktor (kemanfaatan dan efektifitas). Masing-maing dimensi sebagai berikut : 
1. Kemanfaatan mencakup dimensi :
· Makes job easier 
· Usefull 
· Increase Productivity 
1. Efektifitas, mencakup dimensi :
-  Enchance my effectivities 
-  Improve my job performance 




[bookmark: _Toc527294630][bookmark: _Toc527296442][bookmark: _Toc527536536][bookmark: _Toc534569484][bookmark: _Toc3272765][bookmark: _Toc3299223]2.2.1.2 Perceived Ease of Use
	Perceived ease of use atau kemudahan penggunaan adalah suatu tingkatan dimana seseorang mempercayai bahwa penggunaan sistem tertentu dapat mengurangi usaha seseorang dalam mengerjakan sesuatu. Davis memberikan beberapa indikator kemudahan penggunaan TI antara lain meliputi:
(1) Komputer sangat mudah dipelajari.
(2) Komputer mengerjakan dengan mudah sesuai yang diinginkan oleh pengguna.
(3) Keterampilan pengguna akan bertambah dengan menggunakan komputer.
 (4) Komputer sangat mudah untuk dioperasikan (Davis, 1989).

[bookmark: _Toc527294631][bookmark: _Toc527296443][bookmark: _Toc527536537][bookmark: _Toc534569485][bookmark: _Toc3272766][bookmark: _Toc3299224]2.2.1.3 Behavioral Intention To Use 
Merupakan minat perilaku pengguna untuk menggunakan teknologi sehingga menjadi kecenderungan perilaku untuk tetap menggunakan teknologi tersebut. Inilah yang disebut fase penerimaan, karena pengguna menunjukkan sikap penerimaan terhadap penggunaan teknologi. Adanya minat positif pengguna untuk menggunakan teknologi diyakini akan mampu menggerakkan pengguna dalam menggunakan teknologi. Tingkat penggunaan teknologi pada pengguna dapat diprediksi dari sikap perhatiannya terhadap teknologi tersebut. Jadi ada semacam motivasi untuk menggunakan dan keinginan untuk memotivasi pengguna lainnya(Fatmawati, 2015). 
Hal ini terdiri dari tiga komponen yaitu: 1. Komponen kognitif (cognitive component), yaitu pengetahuan dan keyakinan seseorang mengenai sesuatu yang menjadi objek sikap. 2. Komponen afektif (affective component) ini berisikan perasaan terhadap objek sikap. 3. Komponen konatif (conative component) yaitu kecenderungan melakukan sesuatu terhadap objek sikap. Ketiga komponen tersebut berada dalam suatu hubungan yang konsisten. Sebelum suka atau tidak suka (komponen afektif) terhadap suatu objek, tentu seseorang harus tahu dan yakin lebih dahulu (komponen kognitif). Seseorang membeli suatu produk (komponen konatif) tentu karena suka (komponen afektif) (Mulyanti, Fachrurozi, 2016).

[bookmark: _Toc527294632][bookmark: _Toc527296444][bookmark: _Toc527536538][bookmark: _Toc534569486][bookmark: _Toc3272767][bookmark: _Toc3299225]2.2.1.4 Actual System Use
Dalam konteks penggunaan sistem teknologi informasi, perilaku dikonsepkan dalam kondisi nyata penggunaan (actual use) yang merupakan bentuk pengukuran terhadap frekuensi dan durasi waktu penggunaan teknologi. Dengan kata lain pengukuran kondisi nyata penggunaan (actual use) diukur sebagai jumlah waktu yang digunakan untuk berinteraksi dengan suatu teknologi dan besarnya frekuensi penggunaannya. Seseorang akan puas menggunakan sistem jika meyakini bahwa sistem tersebut mudah digunakan dan akan meningkatkan produktifitasnya, yang tercermin dari kondisi nyata penggunaan (Tutik,Siti E, Farah, 2012).

[bookmark: _Toc527294633][bookmark: _Toc527296445][bookmark: _Toc527536539][bookmark: _Toc534569487][bookmark: _Toc3272768][bookmark: _Toc3299226]2.2.2	 Media Sosial
Media sosial merupakan suatu perkembangan teknologi yang dapat memberikan kemudahan kepada penggunanya untuk dapat berkomunikasi, berbagi dan membentuk jaringan secara online(Yen,2015). 





[bookmark: _Toc527294634][bookmark: _Toc527296446][bookmark: _Toc527536540][bookmark: _Toc534569488][bookmark: _Toc3272769][bookmark: _Toc3299227]2.2.3 	Ojek Online
	Ojek online merupakan suatu aplikasi pada perangkat smartphone dan tarif yang digunakan disesuaikan dengan jarak yang telah ditentukan oleh penyedia layanan ojek online(Januarti,Heny, 2018).
[bookmark: _Toc527294636][bookmark: _Toc527296448][bookmark: _Toc527536542][bookmark: _Toc534569490][bookmark: _Toc3272770][bookmark: _Toc3299228]2.2.4	Line Messenger
	Line messenger merupaka aplikasi yang menggunakan sistem nomor telpon seluler untuk saling berhubungan. Setiap bulan line digunakan aktif sekitar 170 juta. Terdapat banyak fitur di dalam aplikasi line untuk menunjang ekspresi berkomunikasi melalui chat seperti line sticker(Primadani,Putri, 2015).
[bookmark: _Toc527294637][bookmark: _Toc527296449][bookmark: _Toc527536543][bookmark: _Toc534569491][bookmark: _Toc3272771][bookmark: _Toc3299229]2.3	Hipotesis Penelitian
	Hipo bermakna kurang dari sedangkan tesis merupakan pendapat. Maka, hipotesis adalah suatu pendapat, dugaan atau kesimpulan yang bersifat sementara dan belum pendapat. Hipotesis merupakan suatu kemungkinan jawaban dari masalah yang dikemukakan. Hipotesis muncul sebagai suatu dugaan dari peneliti ataupun diturunkan deari teori yang telah ada sebelumnya(Susilana,2000).
Penelitian ini memiliki beberapa hipotesis atau dugaan sementara yang akan di uji dan diteliti, antara lain sebagai berikut :
H1	: Faktor kemudahan dan kemanfaatan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan untuk menggunakan sosial media line dalam transaksi ojek online kampus.
H2	: Faktor kemudahaan berpengaruh secara signifikan terhadap minat penggunaan untuk menggunakan sosial media line dalam transaksi ojek online kampus.
H3	 : Faktor kemanfaatan berpengaruh secara signifikan terhadap minat penggunaan untuk menggunakan sosial media line dalam transaksi ojek online kampus.
H4 	: Faktor minat penggunaan berpengaruh secara signifikan terhadap kondisi nyata penggunaan sosial media line dalam transaksi ojek online kampus.
	Hipotesis tersebut akan digunakan pada saat perhitungan dari hasil kuisoner dengan menggunakan analisis regresi linear berganda dan analisis regresi linear sederhana. Faktor-faktor yang dijadikan sebagai variabel pengukuran di dalam penelitian ini adalah disesuaikan dengan variabel TAM itu sendiri, yaitu variabel kemudahan, kemanfaatan, minat pengguna dan kondisi nyata penggunaan.
 Variabel kemudahan dan kemanfaatan menurut Davis mampu menunjukkan perilaku seseorang terhadap penggunaan dalam suatu teknologi. Hal itu disebabkan karena pengguna pertama kali akan memutuskan untuk menggunakan suatu teknologi atas dasar dua faktor tersebut yaitu kemudahan dan kemanfaatan. Sehingga nantinya akan dapat mengetahui bagaimana sikap penerimaan teknologi tersebut berdasarkan minat dan juga kondisi nyata dari penggunaan(Karim, 2018).
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[bookmark: _Toc527295358][bookmark: _Toc534569587][bookmark: _Toc3273436][bookmark: _Toc3277125]3.1	Objek Penelitian
	Penelitian dalam penulisan skripsi ini yang menjadi objek penelitian adalah sosial media line dalam ojek online kampus dan penggunanya di Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya.
[bookmark: _Toc527295359][bookmark: _Toc534569588][bookmark: _Toc3273437][bookmark: _Toc3277126]3.2	Metode Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc527295360][bookmark: _Toc534569589][bookmark: _Toc3273438][bookmark: _Toc3277127]3.2.1	Jenis Data
	Data yang dikumpulkan dalam skripsi ini adalah data primer dan data sekunder.
0. Data primer 
Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung berdasarkan objek yang diteliti yaitu data dari hasil kuisoner.
0. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan melalui referensi dari jurnal yang berkaitan dengan kajian masalah yang diteliti.

[bookmark: _Toc527295361][bookmark: _Toc534569590][bookmark: _Toc3273439][bookmark: _Toc3277128]3.2.2	Sumber Data
	Sumber data yang dibutuhkan penulis dalam melakukan penelitian skripsi ini :
a. Sumber data primer, sumber data yang dibutuhkan pada penelitian ini diperoleh hasil kuesioner. 
b. Sumber data sekunder, sumber data yang didapat dari buku, jurnal referensi lain yang telah didapat dari internet. 
[bookmark: _Toc527295362][bookmark: _Toc534569591][bookmark: _Toc3273440][bookmark: _Toc3277129]3.2.3	Pengumpulan Data
	Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah : 
0. Observasi 
Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi terhadap sikap pengguna sosial media line untuk melakukan transaksi ojek online kampus.
1. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data dengan mengadakan tanya jawab secara langsung kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian. Dalam hal ini penulis melakukan wawancara kepada pihak dari penyedia layanan jasa Ojek Online Kampus itu sendiri dan responden yaitu mahasiswa yang ada di Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya. 
1. Kuesioner
Kuesioner akan digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data dari sumbernya secara langsung melalui proses komunikasi atau dengan mengajukan pertanyaan. 
Kuesioner di dalam melakukan penelitian ini berupa pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan penelitian. Sedangkan untuk memberikan penilaian terhadap setiap pernyataan menggunakan  skala likert. Skala likert adalah salah satu teknik pengukuran sikap yang paling sering digunakan dalam penelitian. 
Dalam pembuatan skala likert, peneliti membuat beberapa pernyataan yang berhubungan dengan suatu isu atau objek, lalu subjek atau responden diminta untuk mengindikasikan tingkat kesetujuan atau ketidaksetujuan mereka terhadap masing-masing pernyataan(Hendri, 2016) . Disediakan lima pilihan skala dengan format seperti :
1. Sangat Setuju (SS)
 2. Setuju (S)
 3. Netral (N)
4. Tidak Setuju (TS)
5. Sangat Tidak Setuju. (STS)
Skala jawaban pada skala likert dapat diberi skor misalnya :
 1. Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 
 2. Setuju (ST) diberi skor 4
 3. Netral (3) diberi skor 3
 4. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 
 5. Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1 (Much, Subroto, Farisa, & Haviana, 2016)
 Adapun kuesioner yang dibuat peneliti adalah berbentuk google form yang dapat didistribusikan secara online ke seluruh sampel. Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data, dimana hanya sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi. 
1. Studi Literatur
Penelitian ini dilakukan studi literatur dengan cara mengumpulkan jurnal, paper dan buku yang berkaitan dengan penelitian.
3.3	Tahap Penelitian
[bookmark: _Toc3277130]
Gambar 3.1 Tahap Penelitian
[bookmark: _Toc527295364][bookmark: _Toc534569592][bookmark: _Toc3273441][bookmark: _Toc3277131]3.4	Populasi dan Sampel
3.4.1	Populasi
	Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa di Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya yang pernah menggunakan ojek online kampus yang berada di lingkungan Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya.
3.4.2	Sampel
Pada perhitungan sampel ini, karena suatu populasi tidak diketahui jumlahnya secara pasti maka diambil 500 orang sebagai sampel, dan diketahui 300 orang diantaranya adalah pengguna line untuk ojek online kampus. Estimasi proposi pengguna ojek online kampus dengan menggunakan derajat keyakinan 90%.


		= 0,1/2 
= 0,05
Z	= 1-0,05
 = 0,95/1,64
p	= 
		= 
= 0,6
q	= 1 – 0,6 
= 0,4
e	= 0,1




			       =   64,55 / 65
Jadi, minimum jumlah sampel yang harus diambil adalah 65 sampel. 
3.5	Teknik Analisis Data
[bookmark: _Toc527295366][bookmark: _Toc534569594][bookmark: _Toc3273442][bookmark: _Toc3277132]3.5.1	Uji Validitas dan Realibilitas
3.5.1.1	Uji Validitas
Uji validitas ialah suatu langkah pengujian yang dilakukan terhadap isi (konten) dari suatu instrumen, dengan tujuan untuk mengukur ketepatan instrumen (kuesioner) yang digunakan dalam suatu penelitian. Korelasi Bevariate Pearson adalah salah satu rumus yang dapat digunakan untuk melakukan uji validitas data dengan program SPSS dengan demikian penulis menggunakan Rumus Bivariate Pearson (Korelasi Pearson Product Moment) dalam melakukan Uji Validitas.
Rumus dari Korelasi Pearson Product Moment adalah:

[image: ]..................(1)

Keterangan	rxy : koefisien
x : Skor variabel
y : Skor total variabel
n : jumlah responden 
Jika r hitung ≥ r tabel (uji dua pihak dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). (Fajar, Putra, Sholeh,Widyastuti, 2014).
[bookmark: _Toc527295367][bookmark: _Toc534569595][bookmark: _Toc3273443][bookmark: _Toc3277133]3.5.1.2	Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas adalah data untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Kehandalan yang menyangkut kekonsistenan jawaban jika diujikan berulang pada sampel yang berbeda. Dalam program SPSS akan dibahas untuk uji yang sering digunakan penelitian mahasiswa adalah dengan menggunakan metode Alpha (Cronbach’s). Metode Alpha sangat cocok digunakan pada skor berbentuk skala (misal 1-4, 1-5) atau skor rentangan (misal 0-20, 0-50). 
Perumusan dari metode Alpha (Cronbach’s) adalah: 
[image: ].................................................................... (2)
Keterangan: 
α  	= Reliabilitas instrument
 k	 = Jumlah item pertanyaan yang diuji
 Sj 	= Varians responden untuk item I
Sx	= Jumlah varian skor tiap item = Varian total
Indikator pengukuran yang membagi tingkatan reliabilitas dengan  kriteria sebagai berikut:  
Jika alpha atau r hitung:  
	1. 0,8-1,0 	 
	= Reliabilitas baik 

	2. 0,6-0,799 	 
	= Reliabilitas diterima 

	3. kurang dari 0,6 
	= Reliabilitas kurang baik 


(Fajar, Putra, Sholeh,Widyastuti, 2014).
[bookmark: _Toc527295072][bookmark: _Toc527295370][bookmark: _Toc534569598][bookmark: _Toc3273444][bookmark: _Toc3277134][bookmark: _Toc137165]3.5.2	Uji Asumsi Klasik  
	Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedasitas.
[bookmark: _Toc527295371][bookmark: _Toc534569599][bookmark: _Toc3273445][bookmark: _Toc3277135]3.5.2.1	Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Untuk lebih memastikan apakah data residual terdistribusi secara normal atau tidak, maka uji statistik yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu grafik histogram dan grafik normal probability plot.
 Sedangkan dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas data adalah:
 a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogrtam tidak menunjukkan distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas(Karim, 2018).



[bookmark: _Toc527295372][bookmark: _Toc534569600][bookmark: _Toc3273446][bookmark: _Toc3277136]3.5.2.2	Uji Multikolinieritas
	Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah suatu model regresi ditemukan adanya korelasi diantara variabel independen. Multikolinearitas merupakan suatu keadaaan dimana terdapat hubungan linier mendekati sempurna atau secara sempurna antara variabel independen dalam  suatu model regresi (Priyatno,2010). Menurut Hair (Priyatno,2010),  suatu variabel dapat menyebabkan multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF yang lebih besar dari nilai 10. Suatu model regresi yang baik adalah yang terbebas dari gejala multikolinearitas(Denziana,2014).
[bookmark: _Toc527295373][bookmark: _Toc534569601][bookmark: _Toc3273447][bookmark: _Toc3277137]3.5.2.3	Uji Heteroskesdastisitas
	Uji Heteroskesdastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan klasik heteroskesdastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskesdastisitas(Denziana,2014)

3.5.3	Pengujian Statistik Regresi Linear
[bookmark: _Toc527295071][bookmark: _Toc527295368][bookmark: _Toc534569596][bookmark: _Toc3273448][bookmark: _Toc3277138][bookmark: _Toc137163]3.5.3.1	 Analisis Regresi Linier Berganda 
	Analisis yang memiliki variabel bebas lebih dari satu disebut analisis regresi linier berganda. Teknik regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan dua atau lebih variabel bebas yang dalam penelitian ini yaitu kemudahan dan kemanfaatan terhadap variabel terikat yaitu minat penggunaan.
Adapun persamaan regresi linier berganda  adalah sebagai berikut; 
[image: ]...............(3)
Keterangan:
Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) dalam hal ini adalah minat penggunaan
 	a = Konstanta  
b = Koefisien Regresi 
X1= Kemudahan
X2= Kemanfaatan

Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah dengan menggunakan kaidah pengujian berdasarkan perbandingan antara F hitung dan F tabel serta berdasarkan nilai probabilitas. Pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan F hitung dan F tabel adalah sebagai berikut : 
Jika : 	F hitung <  F tabel maka Ho diterima
	F hitung >  F tabel maka Ho ditolak
Sedangkan pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas signifikansi (Ghozali, 2011), yaitu : 
Jika : 	Probabilitas signifikansi  > 0.05 maka Ho diterima
Jika :	Probabilitas signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak  (Mona, Kekenusa, & Prang,2015).




[bookmark: _Toc527295375][bookmark: _Toc534569603][bookmark: _Toc3273449][bookmark: _Toc3277139]Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan hipotesis sebagai berikut:
Ho : Variabel-variabel bebas yaitu kemudahan, kemanfaatan secara bersama sama tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya yaitu minat penggunaan
Ha : Variabel-variabel bebas yaitu kemudahan, kemanfaatan secara bersama sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya yaitu minat penggunaan
Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah dengan menggunakan kaidah pengujian berdasarkan perbandingan antara F hitung dan F tabel serta berdasarkan nilai probabilitas. Pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan F hitung dan F tabel adalah sebagai berikut : 
Jika : 	F hitung <  F tabel maka Ho diterima
	F hitung > F tabel maka Ho ditolak

[bookmark: _Toc527295376][bookmark: _Toc534569604][bookmark: _Toc3273450][bookmark: _Toc3277140]Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel X1, X2 kemudahan dan kemanfaatan benar-benar mempengaruhi variabel Y minat penggunaan secara terpisah atau parsial. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut; 
1) Variabel Kemudahan terhadap Minat Penggunaan
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara kemudahan dengan minat penggunaan 
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara kemudahan dengan minat penggunaan 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah dengan menggunakan kaidah pengujian berdasarkan perbandingan antara Fhitung dan Ftabel serta berdasarkan nilai probabilitas. Pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan Fhitung dan Ftabel adalah sebagai berikut : 
Jika : 	F hitung < F tabel maka Ho diterima
	F hitung > F tabel maka Ho ditolak
Sedangkan pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas signifikansi (Ghozali, 2011), yaitu :
Jika : 	Probabilitas signifikansi > 0.05 maka Ho diterima
Jika :	Probabilitas signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak  (Mona, Kekenusa, Prang,2015).


2) Variabel Kemanfaatan terhadap Minat Penggunaan
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara kemanfaatan dengan minat penggunaan 
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara kemanfaatan dengan minat penggunaan 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah dengan menggunakan kaidah pengujian berdasarkan perbandingan antara F hitung dan Ft abel serta berdasarkan nilai probabilitas. Pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan F hitung dan Ftabel adalah sebagai berikut : 
Jika : 	F hitung < F tabel maka Ho diterima
	F hitung > F tabel maka Ho ditolak
Sedangkan pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas signifikansi (Ghozali, 2011), yaitu : 
Jika : 	Probabilitas signifikansi > 0.05 maka Ho diterima
Jika :	Probabilitas signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak  (Mona, Kekenusa,  Prang, 2015)

[bookmark: _Toc527295369][bookmark: _Toc534569597][bookmark: _Toc3273451][bookmark: _Toc3277141]3.6.3.2	Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linier sederhana bertujuan untuk mengkaji suatu hubungan antara satu variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) yaitu dalam hal ini minat penggunaan dengan kondisi nyata penggunaan. Hampir mirip dengan regresi berganda,analisis ini bertujuan untuk mengetahui arah hubungan antara kedua variabel tersebut apakah negatif ataukah positif. Adapun persamaan dalam regresi linier sederhana adalah sebagai berikut;
Y =  a + b . X............... (4)
Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) dalam hal ini adalah kondisi nyata penggunaan
a = Konstanta 
b = Koefisien Regresi 
X = Variabel Independen (minat penggunaan)  (Karim, 2018).

	Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah dengan menggunakan kaidah pengujian berdasarkan perbandingan antara F hitung dan F tabel serta berdasarkan nilai probabilitas.
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara minat penggunaan dengan kondisi nyata penggunaan 
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara minat penggunaan dengan kondisi nyata penggunaan 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah dengan menggunakan perbandingan antara F hitung dan F tabel serta berdasarkan nilai probabilitas. 	Pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan F hitung dan F tabel adalah sebagai berikut : 
Jika : 	F hitung <  F tabel maka Ho diterima
	F hitung > F tabel maka Ho ditolak
Sedangkan pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas signifikansi (Ghozali, 2011), yaitu: 
Jika : 	Probabilitas signifikansi > 0.05 maka Ho diterima
Jika :	Probabilitas signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak  (Mona, Kekenusa, Prang, 2015)
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